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Abstrak

Artikel ini mengeksplorasi tren literatur mengenai efek integrasi scaffolding dalam cooperative learning
terhadap interaksi dan pemahaman siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana
scaffolding dalam setting cooperative learning mempengaruhi keterlibatan dan pemahaman siswa. Penelitian
ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mensintesis temuan-temuan terkini dari
studi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi scaffolding dalam cooperative learning telah
mendapat perhatian besar dalam literatur pendidikan, dengan peningkatan signifikan dalam publikasi pada
tahun 2022. Mayoritas artikel menyoroti bahwa scaffolding dapat meningkatkan interaksi siswa, memperdalam
pemahaman mereka, dan mendukung perkembangan keterampilan sosial serta akademik. Selain itu, scaffolding
membantu siswa mengatasi tantangan belajar dalam berbagai disiplin ilmu dengan menyediakan dukungan
yang terstruktur dan personalisasi. Kesimpulannya, penelitian ini menawarkan wawasan penting bagi praktisi
pendidikan dalam merancang strategi pengajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan belajar
siswa, serta menekankan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dan
penerapan scaffolding dalam berbagai konteks pendidikan.

Kata Kunci: Scaffolding, Cooperative learing, Interaksi siswa, Pemahaman siswa.

Abstract

This article explores trends in the literature regarding the effects of integrating scaffolding in cooperative
learning on student engagement and understanding. The purpose of this study is to investigate how scaffolding
in cooperative learning settings affects students' engagement and understanding. This study used the
Systematic Literature Review (SLR) method to synthesize current findings from relevant studies. The results
showed that the integration of scaffolding in cooperative learning has received considerable attention in the
educational literature, with a significant increase in publications in 2022. The majority of articles highlighted
that scaffolding can improve students' interactions, deepen their understanding, and support the development
of social and academic skills. Moreover, scaffolding helps students overcome learning challenges in various
disciplines by providing structured and personalized support. In conclusion, this study offers important insights
for educational practitioners in designing more effective teaching strategies that are responsive to students'
learning needs and emphasizes the need for further research to explore the long-term impact and applicability
of scaffolding in various educational contexts.
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PENDAHULUAN

Model pembelajaran tidak dipilih tanpa acuan. Ada berbagai faktor yang perlu guru pertimbangkan
dalam memilih model pembelajaran, seperti kondisi siswa, lingkungan belajar, dan tujuan pembelajaran, serta
kondisi sekolah (Manjani et al., 2022) . Di negara-negara Asia Timur kini sudah beriorentasikan pada
kompetensi siswa seperti Cooperative Learning. Praktik pedagodik ini memetakan siswa dalam kelompok
belajar kecil demi meningkatkan kualitas pembelajaran dengan kendali di bawah guru (R. Li et al., 2024).
Siswa diminta bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama dan memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi Pelajaran. Dengan adanya penelitian yang bertahun-tahun, cooperative learning
terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman yang lebih baik, prestasi akademis yang
lebih tinggi, dan keterampilan dan sikap sosial yang lebih positif (Garcia, 2021).

Dalam cooperative learning, siswa turut serta secara aktif dalam membangun pengetahuan melalui
interaksi dengan rekan-rekan sekelompok mereka. Guru memiliki peran sentral dalam memastikan
keberhasilan metode ini. Mereka bertanggung jawab atas penyusunan kegiatan yang relevan, mempersiapkan
siswa untuk bekerja sama, dan merancang kerja kooperatif sesuai dengan tujuan bersama (Filippou et al.,
2022). Penelitian menunjukkan bahwa cooperative learning secara signifikan dapat meningkatkan kerjasama
antar siswa (Prasetyo et al., 2019). Melalui cooperative learning, siswa diajak untuk bekerja sama dalam
kelompok, yang mana hal ini dapat memperkuat hubungan sosial dan kolaboratif di antara mereka.

Diskusi yang dilakukan oleh siswa seringkali kurang mendalam, terputus-putus, dan tidak memiliki alur
atau struktur yang jelas. Di sinilah konsep Scaffolding atau bantuan bertahap memainkan peran penting.
Scaffolding sendiri dapat didefinisikan sebagai dukungan kognitif dan sosial dari orang dewasa atau ahli untuk
membantu siswa mencapai potensi kinerja terbaik mereka (Z. Li et al., 2024). Dukungan yang menjadi inti
dari Scaffolding ini hanya bersifat sementara secara bertahap ditarik kembali, karakteristik ini disebut fading
(Kardoust, 2023).

Interaksi guru dengan siswa berpengaruh pada prestasi belajar mereka. Dukungan kontingen dalam
Scaffolding adalah bentuk intervensi yang dirancang untuk membantu pelajar menyelesaikan tugas dengan
sukses (van de Pol et al., 2015). Melalui Scaffolding, guru dapat memberikan panduan yang jelas dan struktur
yang diperlukan agar siswa dapat bekerja sama dengan lebih baik. Proses ini juga memungkinkan siswa untuk
saling mendukung dan belajar dari satu sama lain, yang pada gilirannya meningkatkan rasa kebersamaan dan
tanggung jawab bersama.

Integrasi scaffolding dalam Cooperative Learning berfokus pada cara pendekatan instruksional yang
memperkuat keterlibatan dan pemahaman siswa melalui bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar
mereka. Scaffolding mendukung siswa dalam proses pembelajaran mereka dengan menyediakan struktur,
petunjuk, dan sumber daya yang memungkinkan mereka untuk menyelesaikan tugas yang mungkin tidak
mereka capai sendiri. Dalam konteks cooperative learning, scaffolding memainkan peran penting dalam
membantu siswa bekerja bersama secara efektif, mendorong pertukaran ide, dan membina pemahaman
kolektif.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan scaffolding dalam konteks
cooperative learning dapat meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir Kritis, dan
kemampuan metakognitif siswa, yang pada gilirannya membantu mereka menjadi lebih mandiri dalam proses
belajar (Utomo et al., 2021). Penelitian lain mengindikasikan bahwa meskipun model cooperative learning
berhasil meningkatkan keaktifan belajar, pendekatan ini sering memerlukan struktur pendukung yang lebih
adaptif untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa (Aulia et al., 2020). Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Hasanah dan Himami mengungkapkan bahwa penerapan scaffolding secara spesifik dapat memperkuat
pemahaman konsep matematis, yang menekankan pentingnya teknik pendukung dalam mengajar konsep-
konsep yang kompleks (Hasanah & Himami, 2021).
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Penelitian ini memperkenalkan kontribusi signifikan ke dalam literatur pendidikan dengan
mengembangkan model scaffolding yang diintegrasikan ke dalam cooperative learning, dirancang secara
khusus untuk meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
aplikasi teknik scaffolding dalam setting cooperative learning, sebuah pendekatan yang relatif belum banyak
dijelajahi dalam literatur pendidikan sebelumnya. Penelitian ini penting karena bertujuan untuk mengatasi
masalah rendahnya interaksi dan pemahaman konseptual di kelas yang beragam.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur. Penelitian ini melibatkan
individu-individu yang memiliki kaitan dengan bidang Pendidikan sebagai populasinya. Penelitian ini
memanfaatkan pencarian artikel jurnal melalui Google Scholar dan SpringerLink dengan menggunakan kata
kunci Scaffolding dan Cooperative learning. Jurnal-jurnal yang diperoleh mencakup terbitan internasional dan
nasional yang dipublikasikan antara tahun 2015 dan 2024. Artikel-artikel yang dikumpulkan
didokumentasikan secara menyeluruh untuk kepentingan tinjauan pustaka ini. Artikel yang dipilih memiliki
fokus penelitian yang serupa dan telah dianalisis serta disintesis. Hasil dari analisis ini kemudian disajikan
secara rinci dalam bagian pembahasan artikel ini.

Acrtikel diidentifikasi dari Acrtikel diidentifikasi dari
Google Scholar Springerlink
(n=753) (n=815)

,| Total artikel yang ditemukan |4
(n=1.568)

Rentang waktu 2015-2024,
Membahas mengenai
scaffolding dan cooperative
v learning

Screening dan assesment
(n=32)

v

Artikel dalam review
(n=17)

Gambar 1. Flowchart Pemilihan Artikel

Gambar 1 memperlihatkan langkah-langkah pemilihan dan penyaringan artikel untuk memastikan
kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. Proses ini dimulai dengan mengidentifikasi sejumlah artikel dari
Google Scholar dan SpringerLink, menunjukkan bahwa topik scaffolding dalam cooperative learning telah
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diteliti secara luas. Setelah melalui proses penyaringan, sebanyak 17 artikel terpilih sebagai artikel review full
text yang telah dinilai dan memenuhi kriteria penelitian.

Data dari arikel yang dipilih kemudian disintesis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kesenjangan
dalam penelitian yang ada. Proses sintesis ini melibatkan pengelompokan temuan berdasarkan topik dan
analisis kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam. Temuan dari hasil sintesis kemudian
disajikan dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana scaffolding
dalam cooperative learning dapat meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tahun Terbit Artikel

1

0
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 2. Jumlah Publikasi dari 2015 hingga 2024

Gambar 2 menunjukkan tren publikasi artikel penelitian yang relevan selama beberapa tahun. Dari
tahun 2017 hingga 2024, terdapat total 17 artikel yang dipublikasikan. Terlihat bahwa jumlah publikasi
meningkat secara signifikan sejak 2020, dengan puncaknya pada tahun 2022 yang mencapai 6 artikel. Setelah
penurunan menjadi 3 artikel pada tahun 2023(Darnon et al., 2023; Siller et al., 2023; Zhu, 2023), ada kenaikan
sedikit menjadi 4 artikel pada tahun 2024. Data ini menggambarkan meningkatnya minat terhadap topik
penelitian ini, terutama terlihat sejak tahun 2020.

Pada tahun-tahun sebelum 2022, terdapat beberapa hasil penelitian yang menunjukkan efektivitas
signifikan dari integrasi scaffolding dalam cooperative learning berkontribusi pada peningkatan publikasi.
Faktor lain yang memengaruhi tren adalah perubahan kebijakan atau kurikulum di beberapa negara yang
mendorong metode pembelajaran aktif dan kolaboratif sehingga meningkatkan fokus pada cooperative
learning dan scaffolding. Faktor-faktor tersebut menandakan adanya potensi besar dalam pengembangan dan
implementasi metode ini dalam praktik pendidikan. Tren ini membuka peluang bagi para peneliti untuk terus
menggali lebih dalam dan mengembangkan pendekatan ini untuk memaksimalkan manfaatnya bagi dunia
pendidikan.
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Tabel 1. Jumlah Publications per Journal dan Journals’ Impact Factor

Name of the Journal Publications per Journal Impact Factor

Asia-Pacific Education Researcher 1 1.12
Education and Information Technologies 2 1.3
Educational Psychology Review 2 4.32
International Journal of Learning and Development 1 25
International Journal of Science and Mathematics

Education 2 1.04
International Journal of STEM Education 4 2.04
Interngtional Review of Research in Open and Distance 1 086
Learning '
Journal of Education, Humanities and Social Sciences 1 7.54
Kreano, Jurnal Matematika Kreatif -Inovatif 1 1.23
Social Psychology of Education 1 1.13
ZDM - Mathematics Education 1 1.1

Tabel 1 menunjukkan distribusi publish artikel penelitian yang relevan di berbagai jurnal. Secara
keseluruhan, terdapat 11 jurnal yang mempublish artikel terkait, dengan jumlah publish yang bervariasi.
International Journal of STEM Education memiliki jumlah publish tertinggi dengan 4 artikel. Educational
Psychology Review dan Education and Information Technologies masing-masing memiliki 2 publish. Jurnal
lainnya, seperti Asia-Pacific Education Researcher, International Journal of Learning and Development,
International Journal of Science and Mathematics Education, International Review of Research in Open and
Distance Learning, Journal of Education, Humanities and Social Sciences, Kreano, Jurnal Matematika
Kreatif-Inovatif, Social Psychology of Education, dan ZDM - Mathematics Education, masing-masing
mempublish 1 artikel. Tabel ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar jurnal ini memiliki impact factor
yang bervariasi, dengan Journal of Education, Humanities and Social Sciences memiliki impact factor
tertinggi yaitu 7.54.

Banyaknya pulkasi dalam jurnal International Journal of STEM Education menunjukkan bahwa topik
integrasi scaffolding dalam cooperative learning sangat relevan dan mendapat banyak perhatian dalam
konteks pendidikan. Jurnal ini juga bisa menjadi sasaran utama bagi penelitian lebih lanjut. Disisi lain,
Journal of Education, Humanities and Social Sciences memiliki Impact factor yang sangat tinggi. Jurnal ini
mengindikasikan bahwa penelitian yang diterbitkan di sini memiliki pengaruh yang signifikan dan diakui
dalam komunitas akademik.

Tren Topik Artikel

Self-Efficacy .
Scientific Knowledge Siswa I
Pemahaman Siswa I
Intraksi Siswa I
Information Literacy dan... I
Hasil Belajar Siswa I

0 1 2 3 4 5 6 7

Gambar 3. Tren topik artikel
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Gambar 3 menunjukkan distribusi artikel yang mengevaluasi dampak integrasi scaffolding dalam
cooperative learning terhadap berbagai aspek pembelajaran siswa. Mayoritas artikel yang ditelaah, yaitu enam
di antaranya, memfokuskan pada peningkatan interaksi siswa sebagai hasil dari pengintegrasian metode
scaffolding dalam cooperative learning. Empat artikel lainnya menyoroti peningkatan hasil belajar siswa,
menunjukkan efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan pencapaian akademik. Sementara itu, empat
artikel juga mengkaji bagaimana scaffolding dalam cooperative learning meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari. Terkait aspek lainnya, efektivitas integrasi scaffolding berdampak pula pada
peningkatan self-efficacy, pengetahuan ilmiah siswa, serta keterampilan literasi informasi dan argumentasi,
dengan masing-masing aspek tersebut dibahas dalam satu artikel. Hal ini menunjukkan bahwa scaffolding
dalam cooperative learning dapat memberikan manfaat yang luas dan beragam dalam konteks pendidikan.

Analisis tren topik dalam artikel menunjukkan celah penelitian yang signifikan, terutama dalam
keberagaman topik yang kurang dibahas seperti self-efficacy dan pengetahuan ilmiah siswa, serta kebutuhan
untuk studi longitudinal yang menilai dampak jangka panjang dari scaffolding dalam cooperative learning.
Selain itu, penelitian komparatif mengenai metodologi pembelajaran dan pengembangan alat evaluasi yang
lebih akurat diperlukan untuk memahami efektivitas berbagai pendekatan scaffolding dalam konteks
pendidikan yang berbeda. Fokus pada pengintegrasian disiplin ilmu juga dapat memberikan wawasan baru
mengenai aplikabilitas dan efektivitas cooperative learning yang diperkaya dengan scaffolding.

Pembahasan

Cooperative learning merupakan pendekatan pedagogis yang melibatkan siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil untuk mencapai tujuan pendidikan bersama (Aliyu et al., 2022). Sifat kolaboratif dari
cooperative learning mendorong hubungan positif antar teman sebaya di antara siswa, yang pada gilirannya
memiliki dampak signifikan dan positif pada hasil belajar mereka (Luo, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa
cooperative learning tidak hanya meningkatkan kinerja akademis tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan lunak siswa, seperti penerimaan sosial dan harga diri (Nugraha & Purnamasari,
2019). Pentingnya cooperative learning semakin terlihat dengan meningkatnya kebutuhan akan kemampuan
bekerja dalam tim di dunia kerja modern.

Scaffolding, konsep yang erat kaitannya dengan cooperative learning, melibatkan memberikan
dukungan dan bimbingan sementara kepada pembelajar saat mereka bekerja menuju penguasaan konsep atau
tugas baru (Van Hoe et al.,, 2024). Dengan menyediakan struktur dukungan dan bimbingan, scaffolding
memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi yang efektif di antara siswa, yang mengarah pada peningkatan
interaksi dan pemahaman (Mantik & Choi, 2017). Studi telah menunjukkan bahwa scaffolding kerjasama
dalam kelompok melalui teknik seperti deep reinforcement learning dapat efektif meningkatkan dinamika
kelompok dan kerjasama tanpa bergantung pada algoritma kompleks (McKee et al., 2023). Selain itu,
penggunaan scaffolding tradisional dan virtual telah terbukti bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan
berbicara siswa dalam konteks cooperative learning (Mirahmadi & Hadi Alavi, 2016).

Mengintegrasikan scaffolding ke dalam praktik cooperative learning dapat mengarah pada peningkatan
keterlibatan siswa dan hasil belajar. Dengan menggunakan instruksi bertingkat, pendidik dapat mendukung
siswa secara efektif dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam setting kolaboratif (Tegeh
et al., 2021). Kombinasi cooperative learning dan pelatihan metakognitif telah terbukti meningkatkan
penalaran matematis dan keterampilan pemecahan masalah siswa (Demitra & Sarjoko, 2018). Selain itu,
strategi scaffolding, saat diterapkan dalam lingkungan cooperative learning, dapat membantu siswa mengatasi
miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman mereka tentang topik yang kompleks, seperti fenomena sains atau
masalah matematika yang rumit (Haidar et al., 2020).

Penggunaan model cooperative learning yang disokong oleh scaffolding metakognitif, seperti Murder
Learning Model, telah terbukti meningkatkan literasi sains dan keterampilan numerasi siswa di sekolah dasar
(Tegeh et al., 2021). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa scaffolding berpengaruh positif terhadap
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keterampilan komunikasi matematis siswa berdasarkan kemampuan belajar mandiri (Fitraini et al., 2021). Hal
ini menunjukkan efektivitas mengintegrasikan strategi scaffolding ke dalam pendekatan cooperative learning
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. Dengan dukungan scaffolding, siswa lebih
mampu mengatasi kesulitan belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Integrasi ini tidak hanya
memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk tantangan akademis di masa depan.

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi pengembangan keilmuan dan praktik
pendidikan. Integrasi scaffolding dalam cooperative learning memperkaya pendekatan pedagogis dengan
memfasilitasi interaksi sosial dan kognitif yang lebih efektif di antara siswa. Penemuan ini menunjukkan
bahwa dengan dukungan yang terstruktur, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan sosial yang lebih baik, yang esensial dalam lingkungan belajar kolaboratif. Selain itu, penerapan
teknologi dalam scaffolding, baik melalui alat bantu tradisional maupun virtual, memperluas cara pendidik
dapat memberikan dukungan adaptif dan personalisasi pembelajaran, menjawab tantangan yang muncul dalam
pendidikan modern yang semakin digital.

Lebih lanjut, penelitian ini memperkuat argumen untuk mengintegrasikan pendekatan scaffolding
secara lebih sistematis dalam kurikulum pendidikan. Dengan menunjukkan manfaat yang signifikan dalam
peningkatan keterlibatan dan hasil belajar siswa, penelitian ini mendukung perancangan strategi pendidikan
yang lebih responsif dan inklusif. Pengetahuan yang dihasilkan dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan
pendidikan dan praktik pengajaran yang memprioritaskan pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti
kemampuan kolaborasi dan berpikir Kritis.

Namun, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam penerapan temuan ini.
Keterbatasan penelitian ini meliputi variasi dalam implementasi cooperative learning dan scaffolding yang
dapat mempengaruhi generalisasi hasil, terutama karena perbedaan karakteristik siswa, pengalaman guru, dan
infrastruktur pendidikan. Selain itu, dampak jangka panjang dari integrasi scaffolding terhadap pencapaian
akademik dan perkembangan keterampilan siswa belum sepenuhnya dipahami, memerlukan penelitian lebih
lanjut. Tantangan lain adalah memastikan keadilan dan aksesibilitas, sehingga semua siswa, terlepas dari latar
belakang sosial-ekonomi mereka, mendapatkan dukungan pembelajaran yang setara dan memadai.

KESIMPULAN

Integrasi scaffolding dalam lingkungan cooperative learning terbukti secara signifikan meningkatkan
interaksi siswa, pemahaman, dan hasil belajar secara keseluruhan. Dengan memberikan dukungan dan
bimbingan yang terstruktur selama kegiatan kolaboratif, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif, yang mendorong pencapaian akademis dan pengembangan keterampilan penting. Minat
terhadap integrasi scaffolding dalam cooperative learning terlihat dari meningkatnya jumlah publikasi di
jurnal-jurnal terkemuka dalam beberapa tahun terakhir, khususnya pada tahun 2022. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi penerapan scaffolding dalam konteks yang lebih bervariasi,
termasuk pengaruhnya terhadap aspek kognitif dan sosial-emosional siswa. Selain itu, diperlukan penelitian
yang menilai dampak jangka panjang dari cooperative learning dengan scaffolding serta studi komparatif
untuk menentukan praktik terbaik dalam berbagai setting pendidikan dan disiplin ilmu.
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